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Abstract 
The development of Internet of Things (IoT) technology supports the implementation of automated student 
attendance systems to address limitations in attendance recording, data recapitulation, and real-time 
monitoring. This study aims to implement a Radio Frequency Identification (RFID)-based student attendance 
system integrated with IoT. The Prototype method was used, consisting of requirement analysis, system 
design, implementation, and testing. The system utilizes an RFID Reader RC522, NodeMCU ESP8266, HTTP 
Request communication, PHP API, and MySQL database. RFID data is transmitted through a Wi-Fi network 
and displayed on a web-based dashboard. Testing with 10 trials resulted in a 100% success rate for UID 
reading, data transmission, student validation, attendance data storage, and dashboard visualization. The 
average response time from card detection to data display on the dashboard was 1.82 seconds. These results 
indicate that the system can support real-time IoT-based student attendance monitoring. 

 
Keywords: Internet of Things; RFID; Student Attendance System; NodeMCU ESP8266; Real-Time 

Monitoring. 

 

Abstrak 
Perkembangan Internet of Things (IoT) mendukung penerapan sistem absensi mahasiswa otomatis untuk 
mengatasi keterbatasan pencatatan, rekapitulasi, dan monitoring kehadiran secara real-time. Penelitian ini 
bertujuan mengimplementasikan sistem absensi berbasis Radio Frequency Identification (RFID) yang 
terintegrasi dengan IoT. Metode yang digunakan adalah Prototype dengan tahapan analisis kebutuhan, 
perancangan, implementasi, dan pengujian. Sistem menggunakan RFID Reader RC522, NodeMCU ESP8266, 
komunikasi HTTP Request, API PHP, dan database MySQL. Data RFID dikirim melalui jaringan Wi-Fi dan 
ditampilkan pada dashboard berbasis website. Hasil pengujian sebanyak 10 kali percobaan menunjukkan 
tingkat keberhasilan 100% dalam pembacaan UID, pengiriman data, validasi mahasiswa, penyimpanan 
absensi, dan penyajian data pada dashboard. Rata-rata waktu respons dari pembacaan kartu hingga data 
tampil pada dashboard adalah 1,82 detik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sistem dapat mendukung 
monitoring kehadiran mahasiswa berbasis IoT secara real-time. 

 

Kata Kunci: Internet of Things; RFID; Sistem Absensi Mahasiswa; NodeMCU ESP8266; Monitoring Real-

Time. 
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1. Pendahuluan 
 

Perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) telah mendorong penerapan sistem terhubung pada 
berbagai bidang, termasuk pengelolaan layanan akademik. Dalam lingkungan perguruan tinggi, salah satu 

kebutuhan yang dapat didukung oleh teknologi tersebut adalah pengelolaan kehadiran mahasiswa. Sistem 
absensi manual masih memerlukan proses pencatatan dan rekapitulasi secara langsung sehingga berpotensi 

menimbulkan keterlambatan dan kesalahan dalam pengelolaan data. Selain itu, informasi kehadiran tidak 

selalu dapat dipantau secara langsung karena data harus dicatat dan direkap terlebih dahulu. Kondisi 
tersebut mendorong kebutuhan terhadap sistem absensi yang mampu melakukan identifikasi pengguna, 

pencatatan data, penyimpanan, dan penyajian informasi kehadiran secara otomatis. Radio Frequency 
Identification (RFID) merupakan salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk melakukan identifikasi 

pengguna berdasarkan Unique Identifier (UID) pada kartu RFID. Penerapan RFID pada sistem presensi 

telah dilakukan pada berbagai lingkungan. Hasan et al. (2023), misalnya, menerapkan RFID pada sistem 
presensi guru dan karyawan berbasis web. Pardani dan Yulianti (2026) mengembangkan sistem absensi 

otomatis mahasiswa berbasis RFID yang terintegrasi dengan Google Spreadsheet dan smart door lock. 
Penggunaan RFID juga dikembangkan dalam sistem absensi berbasis Internet of Things dengan NodeMCU 

ESP8266, seperti ditunjukkan oleh Al-Hadi et al. (2026). Sudianto et al. (2025) menunjukkan penerapan 
RFID untuk mendukung akurasi dan efisiensi pengelolaan kehadiran, sedangkan Sutoyo et al. (2025) 

menerapkan RFID dan WhatsApp Gateway untuk monitoring kehadiran secara real-time. Berbagai penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa RFID dapat digunakan sebagai bagian dari sistem identifikasi dan pencatatan 
kehadiran berbasis teknologi digital. Integrasi RFID dengan IoT juga telah dikembangkan melalui berbagai 

platform dan bentuk sistem. Agustana (2025) mengembangkan sistem absensi berbasis IoT yang 
mengintegrasikan RFID dengan Google Firebase, sedangkan Ananta dan Ariyanto (2025) mengembangkan 

sistem presensi berbasis IoT yang terintegrasi dengan Sistem Informasi Akademik (SIAKAD). Penelitian 

Barokah et al. (2024) dan Nalendro et al. (2026) secara khusus membahas sistem monitoring kehadiran 
mahasiswa berbasis IoT, sementara Febriansyah dan Sari mengembangkan sistem absensi RFID berbasis 

ESP8266 dengan monitoring melalui website PHP-MySQL. Penelitian-penelitian tersebut memperlihatkan 
bahwa pengembangan sistem absensi tidak hanya mencakup proses pembacaan kartu, tetapi juga dapat 

mencakup pengiriman data, penyimpanan, dan penyajian informasi melalui sistem berbasis jaringan. 
Berdasarkan penelitian terdahulu, penerapan RFID dan IoT telah banyak digunakan untuk mendukung 

sistem absensi dan monitoring kehadiran, tetapi setiap penelitian memiliki konfigurasi perangkat, 

mekanisme komunikasi, media penyimpanan, dan bentuk penyajian data yang berbeda. Penelitian ini 
mengembangkan sistem absensi mahasiswa berbasis RFID dan IoT dengan mengintegrasikan RFID Reader 

RC522 sebagai pembaca kartu, NodeMCU ESP8266 sebagai mikrokontroler, jaringan Wi-Fi dan HTTP 
Request sebagai mekanisme pengiriman data, API PHP sebagai penghubung perangkat dengan server, 

serta MySQL sebagai basis data. Data kehadiran selanjutnya ditampilkan melalui dashboard berbasis 

website sehingga proses pencatatan dan monitoring dapat dilakukan secara terintegrasi. Dengan 
konfigurasi tersebut, penelitian ini berfokus pada implementasi dan pengujian alur data mulai dari 

pembacaan UID kartu RFID, pengiriman dan validasi data, penyimpanan data absensi, hingga penyajian 
informasi kehadiran secara real-time. 

 

 

2. Metode 
 

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah metode Prototype. Metode 

tersebut digunakan untuk mengembangkan sistem melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan prototype, 

implementasi perangkat keras dan perangkat lunak, serta pengujian sistem. Pendekatan ini digunakan untuk 
menghasilkan prototype sistem absensi yang dapat mengintegrasikan perangkat RFID, mikrokontroler, jaringan 

komunikasi, server, database, dan dashboard monitoring. Pada tahap analisis kebutuhan, dilakukan identifikasi 
terhadap perangkat dan fungsi yang diperlukan untuk membangun sistem absensi mahasiswa. Kebutuhan sistem 

meliputi perangkat untuk membaca kartu RFID, mikrokontroler untuk memproses data, jaringan Wi-Fi untuk 
komunikasi, server dan API untuk menerima serta memproses data, database untuk menyimpan data mahasiswa 

dan absensi, serta dashboard untuk menampilkan informasi kehadiran. Komponen perangkat yang digunakan 

dalam sistem ditunjukkan pada Tabel 1. Tahap perancangan dilakukan dengan menyusun arsitektur sistem yang 
menghubungkan perangkat RFID dengan sistem pengolahan dan penyimpanan data. RFID Reader RC522 

digunakan untuk membaca Unique Identifier (UID) kartu mahasiswa, sedangkan NodeMCU ESP8266 digunakan 
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sebagai mikrokontroler untuk memproses data hasil pembacaan RFID. Data UID kemudian dikirim melalui jaringan 

Wi-Fi menggunakan komunikasi HTTP Request menuju API PHP. Data yang diterima oleh API selanjutnya 

divalidasi berdasarkan data mahasiswa yang tersimpan pada database MySQL. Data absensi yang telah diproses 
kemudian dapat ditampilkan melalui dashboard monitoring berbasis website. Arsitektur hubungan antarbagian 

sistem ditunjukkan pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Arsitektur Sistem Absensi RFID Berbasis IoT 

 

Tahap implementasi dilakukan dengan mengintegrasikan perangkat keras dan perangkat lunak sesuai dengan 
rancangan sistem. RFID Reader RC522 berfungsi membaca UID kartu RFID mahasiswa, sedangkan NodeMCU 

ESP8266 memproses hasil pembacaan dan melakukan komunikasi dengan server melalui jaringan Wi-Fi. LCD I2C 
digunakan untuk menampilkan informasi proses absensi dan buzzer digunakan sebagai indikator suara sistem. 

Pada sisi server, API PHP digunakan sebagai penghubung antara perangkat IoT dan database MySQL. Database 
digunakan untuk menyimpan data mahasiswa dan data absensi, sedangkan dashboard website digunakan untuk 

menampilkan informasi kehadiran. 

 
Tabel 1. Komponen Perangkat Sistem 

No Komponen Fungsi 

1 NodeMCU ESP8266 Mengolah data RFID dan melakukan komunikasi IoT 
2 RFID Reader RC522 Membaca UID kartu RFID mahasiswa 

3 Kartu RFID Sebagai identitas mahasiswa 

4 LCD I2C Menampilkan informasi proses absensi 
5 Buzzer Memberikan indikator suara sistem 

6 Database MySQL Menyimpan data mahasiswa dan absensi 
7 Dashboard Website Menampilkan informasi kehadiran 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 
 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui keberhasilan fungsi sistem absensi mahasiswa berbasis RFID dan 

IoT. Pengujian menggunakan 10 kartu RFID mahasiswa dengan kondisi jaringan Wi-Fi aktif. Parameter yang diuji 
meliputi pembacaan UID kartu RFID, pengiriman data dari NodeMCU ESP8266 menuju server, validasi data 

mahasiswa berdasarkan UID pada database MySQL, penyimpanan data absensi, tampilan data pada dashboard 
monitoring, pengukuran waktu respons sistem, dan registrasi kartu RFID baru. Pengujian pembacaan UID, 

pengiriman data, validasi mahasiswa, penyimpanan data, dan pengukuran waktu respons dilakukan sebanyak 10 
kali, sedangkan pengujian registrasi kartu baru dilakukan sebanyak 6 kali. Pengukuran waktu respons dilakukan 

dengan mengamati waktu sejak kartu RFID berhasil terbaca hingga data kehadiran ditampilkan pada dashboard 

monitoring. Hasil pengujian setiap parameter dicatat berdasarkan keberhasilan fungsi sistem dan waktu respons 
yang diperoleh. Hasil pengujian tersebut digunakan untuk mengevaluasi kemampuan sistem dalam melakukan 

pembacaan kartu, pengiriman dan pemrosesan data, penyimpanan data absensi, serta penyajian informasi 
kehadiran secara real-time. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
 
3.1 Hasil 

Implementasi sistem menghasilkan prototype absensi mahasiswa berbasis RFID yang terintegrasi 

dengan teknologi IoT. Sistem terdiri atas perangkat keras dan perangkat lunak yang saling terhubung untuk 

melakukan identifikasi mahasiswa, pencatatan kehadiran, penyimpanan data, dan monitoring informasi 
absensi. Pada sisi perangkat keras, RFID Reader RC522 digunakan untuk membaca UID kartu RFID 

mahasiswa, kemudian data hasil pembacaan diproses oleh NodeMCU ESP8266 sebagai mikrokontroler. 
NodeMCU ESP8266 mengirimkan data melalui jaringan Wi-Fi menuju server menggunakan komunikasi HTTP 

Request. Pada sisi perangkat lunak, API PHP digunakan sebagai penghubung antara perangkat IoT dan 
database MySQL. UID kartu RFID yang diterima server divalidasi berdasarkan data mahasiswa yang 

tersimpan dalam database. Apabila kartu telah terdaftar, sistem mencatat informasi kehadiran berupa 

identitas mahasiswa, tanggal, waktu, dan status kehadiran. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem 
dapat menjalankan fungsi utama, yaitu membaca kartu RFID, melakukan validasi mahasiswa, menyimpan 

data absensi, melakukan registrasi kartu baru, dan menampilkan informasi kehadiran melalui dashboard 
monitoring. 

 
Gambar 2. Arsitektur Sistem Absensi RFID Berbasis IoT 

 
Pengujian dilakukan menggunakan 10 kartu RFID mahasiswa dengan kondisi jaringan Wi-Fi aktif. Parameter 

pengujian meliputi pembacaan UID RFID, pengiriman data IoT, validasi data mahasiswa, penyimpanan data 

absensi, monitoring dashboard, registrasi kartu baru, dan pengukuran waktu respons sistem. 
 

Tabel 2. Hasil Pengujian Sistem 

No. Parameter 
Pengujian 

Skenario Pengujian Jumlah 
Percobaan 

Hasil Pengujian Tingkat 
Keberhasilan 

1 Pembacaan 
UID RFID 

Pembacaan kartu RFID 
mahasiswa 

menggunakan RFID 

Reader RC522 

10 kali 
pembacaan 

UID kartu berhasil 
terbaca sebanyak 

10 kali 

100% 

2 Pengiriman 

Data IoT 

Pengiriman UID dari 

NodeMCU ESP8266 

menuju server melalui 
jaringan Wi-Fi 

10 kali 

pengiriman 

Data berhasil 

diterima server 

sebanyak 10 kali 

100% 

3 Validasi Data 
Mahasiswa 

Pencocokan UID kartu 
dengan data mahasiswa 

pada database MySQL 

10 kali validasi Seluruh UID 
teridentifikasi 

sesuai database 

100% 

4 Penyimpanan 
Data Absensi 

Penyimpanan waktu 
kehadiran ke database 

MySQL setelah kartu 

terbaca 

10 kali 
penyimpanan 

Seluruh data 
tersimpan tanpa 

kehilangan data 

100% 

5 Latensi Sistem Pengukuran waktu dari 10 kali Rata-rata waktu – 
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Real-Time kartu RFID terbaca 
sampai data tampil pada 

dashboard monitoring 

pengukuran respons 1,85 
detik 

6 Registrasi 

Kartu Baru 

Penambahan kartu RFID 

baru pada sistem 

6 kali 

registrasi 

Seluruh kartu 

berhasil 

didaftarkan 

100% 

Sumber: Dokumentasi Penelitian 

 
Berdasarkan Tabel 2, pembacaan UID RFID berhasil dilakukan pada seluruh 10 percobaan. Pengiriman data 

dari NodeMCU ESP8266 menuju server juga berhasil pada seluruh percobaan. Proses validasi UID 

berdasarkan data mahasiswa dan penyimpanan data absensi masing-masing berhasil dilakukan pada 10 
percobaan. Pengujian registrasi kartu baru menunjukkan bahwa seluruh enam kartu yang diuji berhasil 

didaftarkan. Pengukuran latensi yang dilakukan sebanyak 10 kali menghasilkan rata-rata waktu respons 
sebesar 1,85 detik dari saat kartu RFID terbaca hingga data kehadiran ditampilkan pada dashboard 

monitoring. 

 
3.2 Pembahasan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa fungsi utama sistem dapat berjalan sesuai dengan rancangan. 
RFID Reader RC522 mampu membaca UID kartu mahasiswa, kemudian NodeMCU ESP8266 mengirimkan 

data melalui jaringan Wi-Fi menuju server untuk diproses oleh API PHP. Data yang telah divalidasi 
selanjutnya disimpan pada database MySQL dan ditampilkan melalui dashboard monitoring. Keberhasilan 

seluruh pengujian fungsi utama menunjukkan bahwa rangkaian proses identifikasi, pengiriman, validasi, 

dan penyimpanan data dapat berjalan secara terintegrasi. Rata-rata waktu respons sistem sebesar 1,85 
detik menunjukkan bahwa data kehadiran dapat diteruskan dari proses pembacaan kartu hingga 

ditampilkan pada dashboard dalam waktu yang relatif singkat. Kondisi tersebut mendukung penggunaan 
sistem untuk monitoring kehadiran secara langsung karena pengguna tidak perlu melakukan pencatatan 

dan rekapitulasi secara manual setelah kartu dibaca. Penyimpanan data secara otomatis pada database 

juga memungkinkan informasi kehadiran ditampilkan pada dashboard tanpa proses input ulang. 
Penggunaan validasi UID memberikan mekanisme untuk membedakan kartu yang telah terdaftar dengan 

kartu yang belum dikenali oleh sistem. Kartu yang sesuai dengan data mahasiswa pada database dapat 
diproses sebagai data absensi, sedangkan kartu yang tidak dikenali tidak dapat melanjutkan proses absensi. 

Mekanisme tersebut mendukung pengendalian akses terhadap proses pencatatan kehadiran berdasarkan 

identitas kartu yang terdaftar. Meskipun seluruh fungsi yang diuji menunjukkan tingkat keberhasilan 100%, 
sistem masih memiliki keterbatasan. Proses pengiriman data bergantung pada ketersediaan jaringan Wi-Fi 

sehingga gangguan koneksi dapat memengaruhi proses komunikasi antara NodeMCU ESP8266 dan server. 
Selain itu, komunikasi data antara perangkat IoT dan server belum menerapkan enkripsi. Keterbatasan 

tersebut perlu diperhatikan dalam pengembangan sistem lebih lanjut, terutama apabila sistem diterapkan 
pada lingkungan dengan kebutuhan keamanan komunikasi data yang lebih tinggi. 

 

 

4. Kesimpulan dan Saran 
 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, sistem absensi mahasiswa berbasis RFID dan Internet 
of Things (IoT) berhasil dikembangkan menggunakan RFID Reader RC522, NodeMCU ESP8266, API PHP, 

database MySQL, dan dashboard monitoring berbasis website. Sistem mampu melakukan pembacaan UID 
kartu RFID, pengiriman data melalui jaringan Wi-Fi, validasi mahasiswa, penyimpanan data absensi, dan 

penyajian informasi kehadiran secara digital. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama 

yang diuji memiliki tingkat keberhasilan 100%. Pengukuran waktu respons menghasilkan rata-rata 1,85 detik 
dari pembacaan kartu RFID hingga data tampil pada dashboard monitoring. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa sistem dapat mendukung pencatatan dan monitoring kehadiran secara langsung. Pengembangan 
selanjutnya dapat diarahkan pada integrasi dengan sistem informasi akademik kampus, penggunaan cloud 

server, penambahan fitur notifikasi otomatis, serta peningkatan keamanan komunikasi data dan stabilitas 
jaringan. Pengujian dengan jumlah pengguna yang lebih besar juga diperlukan untuk mengevaluasi 

kemampuan sistem pada skala implementasi yang lebih luas. 
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